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ABSTRACT 
Disclosing solution is a dye that can change the colour of dental plaque to contrast with the colour of the tooth surface. Dental 
plaque has the ability to retain dyes due to the difference in polarity between plaque components and dyes. This review discusses 
alternative DS materials from natural materials. Using literature review, the researchers found 108 articles that matched the key-
words, then screened based on duplication, title, and abstract. Eleven articles that met the inclusion criteria and theme. Nine of 
the 11 selected studies stated that these natural ingredients have potential in identification. It was concluded that many natural in-
gredients are effective as alternatives to DS, including beetroot, mulberry juice, red dragon fruit, purple sweet potato, ethanol 
extract of inai leaves, combination of beetroot extract and VCO, rosella petal extract, senduduk fruit and red dragon fruit peel. 
Key words: alternative, disclosing solution, plaque, tooth surface colour. 
 

ABSTRAK 
Disclosing solution merupakan zat warna yang dapat mengubah warna plak gigi menjadi kontras dengan warna permukaan gigi. 
Plak gigi memiliki kemampuan untuk mempertahankan zat pewarna karena adanya perbedaan polaritas antara komponen plak 
dengan pewarna. Kajian ini membahas bahan alternatif DS dari bahan alami. Dengan literature review peneliti mendapatkan 108 
artikel yang sesuai dengan kata kunci, kemudian di-screen berdasarkan duplikasi, judul, dan abstrak, sehingga didapatkan 11 
artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan tema. Sembilan dari 11 studi terpilih menyatakan bahwa bahan-bahan alami ter-
sebut memiliki potensi dalam identifikasi. Disimpulkan bahwa banyak bahan alami yang efektif dijadikan sebagai bahan alterna-
tif DS yaitu diantaranya buah bit, sari buah mulberry, buah naga merah, ubi jalar ungu, ekstrak etanol daun inai, kombinasi eks-
trak buah bit dan virgin coconut oil, ekstrak kelopak bunga rosella, buah senduduk dan kulit buah naga merah. 
Kata kunci: alternatif, disclosing solution, plak, warna permukaan gigi. 
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PENDAHULUAN 
Kebersihan gigi dan mulut dapat dijadikan indikator 

penilaian kesehatan rongga mulut.1 Riset Kesehatan Da-

sar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa 57,6% 
masyarakat Indonesia memiliki masalah gigi dan mulut, 
yang umumnya disebabkan oleh plak. Plak merupakan 
masalah utama pada rongga mulut yang dapat menye-
babkan peradangan pada jaringan lunak seperti gingivi-
tis dan merusak jaringan keras seperti gigi berlubang.2 

Plak atau biofilm merupakan deposit lunak, tidak ber-
warna dan mengandung bakteri yang melekat pada per-
mukaan gigi dan gingiva sekitarnya, serta permukaan ke-

ras lain di dalam rongga mulut. Pembentukan plak dimu-
lai dari acquired pellicle yang melekat pada permukaan 
gigi segera setelah gigi dibersihkan; jika tidak, bakteri 
akan melekat pada acquired pellicle yang kemudian di-
sebut sebagai biofilm atau plak.3 Plak terdiri dari massa 
yang lembut, dan lengket sehingga plak gigi hanya bisa 
dihilangkan penyikatan.2 Plak yang tipis tidak terlihat de-
ngan kasat mata.1 

Tingkat pertumbuhan plak pada gigi dapat diukur de-
ngan instrumen indeks Personal Hygiene Performance 
(PHP) yang merupakan pemeriksaan pertumbuhan de-
posit plak pada pemukaan gigi dengan mengamati pe-
warnaan akibat diserapnya bahan pewarna oleh plak ter-
sebut. Prosedur pemeriksaan plak idealnya mengguna-
kan disclosing solution (DS).4 

Bahan DS merupakan zat warna yang dapat bekerja 
dengan mengubah warna plak gigi menjadi kontras de-
ngan warna permukaan gigi. Plak gigi mampu memper-
pertahankan warna karena adanya perbedaan polaritas 
antara komponen plak dengan pewarna.1 Setelah DS 

diaplikasikan, lapisan biofilm yang merupakan glikopro-
tein dapat diserap oleh zat pewarna sehingga plak mu-
dah terlihat, sedangkan bagian gigi yang bebas-plak ti-
dak berwarna. Hal ini memudahkan pemberian penjelas-
an kepada pasien tentang bagian yang terdapat deposit 
plak dan perlu diperhatikan khusus dalam menjaga ke-
bersihannya.5 Akan tetapi, DS ini mengandung bebera-
pa bahan kimia seperti kalium jodida, kristal jodium dan 
glisein, yang jika digunakan dalam kurun waktu yang la-
ma dapat menyebabkan karsinogenik. Untuk itu diperlu-
kan bahan pewarna alami sebagai bahan DS alternatif 
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi plak yang 
aman digunakan oleh tubuh.6 Artikel ini mengkaji bahan 
DS alternatif dari bahan alami. 
 

METODE  
Penelitian berbasis literature review atau kajian pus-

taka metode systematic mapping study atau scoping stu-

dy yang merupakan jenis kajian pustaka sistematis de-
ngan menggunakan tahapan-tahapan yang telah ditetap-

kan sebelumnya. Studi ini menganalisis bahan DS alter-
natif dari bahan alami. 

Artikel berasal dari jurnal publikasi tahun 2014-2024 
yang menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Ing-
gris. Data sekunder penelitian ini berasal jurnal nasional 
dan internasional yang dicari melalui dua database yaitu, 
Google Scholar dan PubMed menggunakan keyword 
yang disesuaikan dengan MeSH.  
 

HASIL  
Diperoleh 108 artikel yang sesuai dengan keyword, ke-

mudian di-screen berdasarkan duplikasi, judul, dan abs- 
trak, sehingga didapatkan 11 artikel terpilih yang sesuai
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Tabel 1 Hasil sintesis artikel    
No Penulis & Tahun  Judul Desain studi Herbal Variabel  Hasil Penelitian 
1  Erwin, dkk  

2021 
Perbedaan indeks plak pada pemerik-
saan dengan DS & biji kesumba (Bixa 
Orellana)  

Quasy 
experiment. 

Biji Kesumba 
(Bixa Orellana) 

Indeks plak   Bahan kesumba memiliki rerata skor yang lebih rendah dibanding 
DS.4 

2 Diyah Fatmasari, 
dkk, 2014 

Efektifitas buah bit (Beta vulgaris) 
sebagai DS bahan identifikasi plak 

Posttest only 
control group  

Buah Bit (Beta 
Vulgaris) 

Indeks Plak Buah bit lebih efektif untuk menggantikan DS untuk melihat plak.+ 

 3 Dewi Sodja Lalela, 
 2021 

Efektivitas sari buah mulberry (Morus 
Alba L) pada plak gigi sebagai bahan 
alternatif pengganti DS 

Quasy expe-
riment,Pre & 
post with Con-
trol Group  

Buah Mulberry 
(Morus Alba L) 

Pewarnaan plak
 gigi. 

Jumlah plak pada permukaan gigi yang terwarnai antara yang 
menggunakan sari buah Mulberry (Morus alba L.) dengan data 
kontrol disclosing solution tidak berbeda. Konsentrasi tepat dari 
sari buah mulberry untuk dapat mewarnai plak gigi yaitu 100 %.5 

4 Adhitya Oktapraja,  
2020 

Perbandingan intensitas pewarnaan 
ekstrak buah terung belanda (Sola-
num betaceum Cav) dengan DS 
sebagai bahan identifikasi plak gigi 

Quasi experi-
mental,post 
test only one 
group design. 

Buah Terung 
Belanda 
(Solanum 
betaceum Cav) 

Identifikasi plak 
gigi 

Ekstrak terung belanda belum detail dalam mengidentifikasi plak 
seperti DS. Ekstrak terung belanda belum dapat digunakan 
dalam identifikasi plak gigi, karena intensitas pewarnaanya belum 
sebaik penggunaan DS.1 

5 Nok Mega, 
2019 

Efektivitas larutan buah bit dan larutan 
buah naga merah sebagai bahan 
identifikasi plak gigi pada mahasiswa 
tingkat 1 Jurusan Keperawatan Gigi 
Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya 

Posttest Only 
Control 
Group Design  
 

Buah Bit dan 
Larutan Buah 
Naga Merah 

Penilaian indeks 
plak  

Larutan buah bit lebih efektif mengidentifikasi plak gigi dibanding-
kan dengan larutan buah naga merah, karena larutan buah bit me-
ngandung betasianin lebih banyak dan dilihat dari nilai rerata in-
deks plak, larutan buah bit memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan 
dengan larutan buah naga merah, namun terdapat kelemahan 
dari segi rasa.6 

6 Fahmi Said, dkk, 
2021 
 

Gel ekstrak buah naga super merah 
(Hylocereus costaricencis) dan ubi 
jalar ungu sebagai alternatif pewarna 
DS alami plak gigi 

True experi-
mental dengan 
postest only 
control group 
design. 

Buah naga 
super merah 
dan ubi jalar 
ungu 

Penilaian indeks 
plak  

Formulasi gel ekstrak 60% memenuhi persyaratan sifat fisik gel, 
gel ekstrak buah naga & ubi jalar ungu memiliki nilai LC50 sebe-
sar 2352,39 μg/mL dan 1805,69 μg/mL, sehingga aman digu-
nakan berdasarkan uji BSLT.Sebagai pewarna plak gigi buah 
naga secara deskripsi memiliki kemampuan namun sedikit lebih 
baik meski tidak signifikan.8 

7 Zahra Salsabil 
Putri Rivai, dkk 
2023 

Manfaat ekstrak etanol daun inai 
(Lawsonia innermis l.) sebagai bahan 
pewarna alami untuk kontrol plak 
(kajian pada tikus sprague dawley) 

Eksperimental
laboratorik, in 
vivo, post-test 
control group  

Daun Inai 
(Lawsonia 
Innermis l.) 

Perbedaan 
perubahan 
warna plak 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa esktrak 
etanol daun inai berpotensi sebagai disclosing agent alami untuk 
mendeteksi adanya plak gigi pada tikus.3 
 

8 Rifki Kurniasari, 
dkk, 2020 

Potensi kombinasi ekstrak buah bit dan 
VCO dalam disclosing toothpaste 

Observasi 
analitik 

Buah bit & virgin 
coconut oil 

Pewarnaan plak 
gigi dan 
identifikasi 
antimikroba 

Kombinasi ekstrak buah bit dan VCO berpotensi menjadi bahan 
penyusun disclosing toothpaste karena 1) ekstrak buah bit 
mampu mewarnai plak gigi dengan baik, 2) VCO memiliki efek 
antimikroba, dan 3) Aksi dari kedua bahan saling mendukung 
terciptanya perawatan plak gigi yang efektif dan ramah 
lingkungan melalui sediaan disclosing toothpaste.9 

9 Indah Dwi 
Febriyanti, dkk 
2018 

The effect of rossele (Hibiscus sabda-
riffa L.) petals extract as alternative DS 
for dental plaque identification 

Quasi eksperi-
mental;postte
s only control 
group design 

Kelopak bunga 
rosella  

Pewarnaan 
indeks plak gigi 
(metode PHP) 

Terdapat pengaruh yang signifikan ekstrak kelopak bunga rosella 
konsentrasi 100% sebagai alternatif DS dalam menentukan plak 
gigi.10 

10 Marlindayanti, 
2021 

The fruit of seated (Melastomamala-
bathricum L.) as agent for detecting 
the age and acidity of dental plaque 

Eksperimental
Pre and post 
with control 
group design 

Buah senduduk 
(Melastomama-
labathrifondl) 

Pewarnaan plak 
pada gigi dan 
pH  

Pasta buah senduduk dapat membedakan usia plak; degradasi 
warna berwarna merah muda/merah, ungu hingga biru. Pasta 
buah senduduk berfungsi sebagai pendeteksi plak dan 
pendeteksi asam.2 

11 Eky Purbaningtyas, 
dkk 2020 

Disclosing agent from red dragon fruit 
peel as dental plaque indicator 

Experimental 
Research 

Kulit buah naga 
merah 

Pewarnaan plak 
gigi 

Gel mukoadesif kulit buah naga merah berpotensi mewarnai plak 
gigi. Pada formula 15% lebih efektif dalam mewarnai plak gigi 
yaitu 40,32% dari keseluruhan plak di permukaan gigi.11 
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dengan kriteria inklusi dan tema kajian pustaka (Tabel 1). 
 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 9 studi da-

ri 11 studi terpilih sebagai pustaka, menyatakan bahwa 
bahan-bahan alami tersebut memiliki potensi untuk iden-
tifikasi plak yang bisa berfungsi sebagai bahan alter-
natif DS. Bahan tradisional dapat dijadikan pengganti DS 
sediaan.5 Bahan alternatif tersebut, di antaranya buah 
bit, sari buah mulberry, buah naga merah, ubi jalar ungu, 
ekstrak etanol daun inai, ekstrak buah bit-VCO, ekstrak 
kelopak bunga rosella, buah senduduk dan kulit buah 
naga merah, dan buah naga super merah. 

Berdasarkan penelitian oleh Yuslianti dkk,12
 buah na-

ga super merah memiliki warna yang lebih merah diban-
dingkan jenis lainnya dan memiliki kandungan antosia-
nin yang tinggi sebagai antioksidan dan antibakteri.12 
Buah naga mengandung komponen yang bermanfaat 
bagi tubuh, mengandung sumber antioksidan alami ser-
ta memiliki pigmen alami antosianin dan betasianin yang 
dapat mewarnai plak dan aman bila tertelan. Mangiri 
dkk,13

 menyatakan bahwa betasianin memiliki gugus 
fungsi yang dapat berinteraksi dengan anion sehingga 
dapat menghasilkan perubahan warna.  

Menurut Lalela dkk,5 sangat mungkin sari buah mul-
berry yang mengandung antosianin dapat dijadikan alter-
natif bahan pewarna alami organisme mikro. Menurut 
Fatmasari dkk, 7 larutan buah bit mengandung betasia-
nin yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pewarna 
alami yang efektif dalam mengidentifikasi plak. Larutan 
buah bit lebih efektif untuk mengidentifikasi plak gigi 
dibandingkan dengan larutan buah naga merah karena 

bit mengandung betasianin lebih banyak. Ekstrak gel 
buah naga dan ubi jalar ungu sebagai pewarna plak gi-
gi secara deskripsi juga sama-sama mampu namun bu-
ah naga sedikit lebih baik walaupun tidak signifikan.6 

Ekstrak buah bit juga dapat dikombinasi dengan VCO 
dan dapat menjadi penyusun disclosing toothpaste.9 

Berdasarkan hasil penelitian Zubardiah, dkk, dibuk-
tikan bahwa ekstrak daun inai 50% yang didiamkan se-
lama 30 detik memiliki kemampuan pewarnaan terbaik 
mendekati DS sediaan.3 Menurut Febriyanti dkk, ekstrak 

kelopak bunga rosella 100% memiliki efek sebagai pe-
warna alami untuk mengidentifikasi plak gigi. Kelopak bu-

nga rosela memiliki beberapa keunggulan, salah satu-
nya adalah adanya kandungan antibakteri sintetik.10 

Dua dari 11 studi menyebutkan bahwa bahan alami 
pada studi tersebut kurang efektif mengidentifikasi plak 
dan sebagai bahan alternatif DS. Bahan tersebut adalah 
buah kesumba dan buah terong belanda. Buah kesum-
ba memiliki rerata skor yang lebih rendah dibanding DS 
karena bahan DS lebih akurat dalam memberikan gam-
baran hasil pemeriksaan plak.4 Sedangkan pada ekstrak 
terung belanda, berdasarkan hasil penelitian keragaman 
indeks plak lebih rendah dibanding menggunakan DS. 
Hal ini berarti ekstrak terung belanda belum detail dalam 
mengidentifikasi plak.1 

Disimpulkan bahwa banyak bahan alami yang efek-
tif dijadikan sebagai alternatif DS diantaranya buah bit, 
sari buah mulberry, buah naga merah, ubi jalar ungu, eks-

trak etanol daun inai, kombinasi ekstrak buah bit dan vir-
gin coconut oil, ekstrak kelopak bunga rosella, buah sen-
duduk dan kulit buah naga merah. Namun, juga terdapat 
bahan alami yang kurang efektif dalam identifikasi plak.
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